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ABSTRAK

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan sekolah. Subjek penelitian dengan jumlah
21 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi dan dokumentasi.
Validasi data dilakukan dengan triangulasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis diskriptif  teknik persentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan keaktifan siswa pada siklus pertama, perolehan nilai rata-rata hasil belajar secara
klasikal baru mencapai 66,19 dari kondisi awal sebesar 56,19 dan ketuntasan belajar secara
klasikal baru mencapai angka 57,14% atau 12 siswa dari kondisi awal sebesar 14,29 % atau
3 siswa dengan harapan pada siklus Il rata-rata hasil belajar siswa dapat mencapai perolehan
di atas KKM minimal sebesar 70 sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan
dan tingkat ketuntasan belajar mencapai angka di atas 85% dari jumlah seluruh siswa.
Mengenai keaktifan belajar siswa pada siklus pertama sebanyak 17 siswa atau 80,95% dari
kondisi awal sebesar 28,57% atau 4 siswa. Pada siklus kedua nilai rata-rata hasil belajar
77,14, jumlah siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar 20 siswa (95,24%), dan
pada siklus kedua, 1 siswa yang tidak tuntas (4,76%), sehingga lebih dari 85% siswa
dinyatakan tuntas belajarnya pada siklus kedua. Melihat hasil di atas peneliti dan observer
menyimpulkan bahwa hasil tes hasil belajar menunjukkan hasil 77,14. Tes hasil belajar sudah
memenuhi kriteria keberhasilan karena hasil belajar berada di atas angka KKM sebesar 70,
dengan jumlah siswa yang telah tuntas belajarnya sebanyak 20 siswa atau 95,24%.

Dari hasil analisis peningkatan keaktifan belajar siswa pada setiap siklus perbaikan

pembelajaran tudi awal hanya 6 siswa atau 28,57%, naik menjadi 17 siswa atau 80,95% pada
siklus pertama, dan 100% atau 21 siswa pada siklus kedua. Hal tersebut didukung pula oleh
kenaikan hasil belajar siswa dari rata-rata pada studi awal hanya 56,19 naik menjadi 66,19
pada siklus pertama, dan 77,14 pada siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan belajar
sebanyak 3 siswa (14,29%) pada studi awal 57,14% atau 12 siswa pada siklus pertama, 20
siswa atau 95,2% pada siklus kedua, sehingga dapat simpulkan bahwa semua indikator dan
kriteria keberhasilan proses perbaikan pembelajaran telah terpenuhi pada siklus kedua. Dari
data tersebut terlihat bahwa penerapan model pembelajaran everyone is a teacher terbukti
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA materi asam dan basa siswa kelas XI
IPA-1 MA Negeri 1 Parepare Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to increase the activity and learning outcomes of students in
learning acid and base chemistry with the everyone is a teacher learning model. This type of
research is school action research. Research subjects with a total of 21 students. Data collection
techniques using test techniques, observation and documentation. Data validation is done by
triangulation. The data analysis used in this study is descriptive analysis with percentage
techniques. The results showed that the increase in student activity in the first cycle, the acquisition
of an average value of classical learning outcomes only reached 66.19 from the initial condition of
56.19 and the classical learning completeness only reached 57.14% or 12 students from the initial
condition of 14.29% or 3 students with the hope that in cycle Il the average student learning
outcomes can achieve a minimum KKM score of 70 according to predetermined success criteria
and the level of learning completeness reaches above 85% of the total number of students.
Regarding student learning activeness in the first cycle as many as 17 students or 80.95% of the
initial conditions of 28.57% or 4 students. In the second cycle the average value of learning
outcomes is 77.14, the number of students who have reached the level of learning completeness is
20 students (95.24%), and in the second cycle, 1 student who does not complete (4.76%), so that
more than 85% of students declared complete learning in the second cycle. Seeing the results
above, researchers and observers concluded that the results of the learning outcomes test showed a
result of 77.14. The learning outcomes test met the success criteria because the learning outcomes
were above the KKM score of 70, with the number of students who had completed their studies as
many as 20 students or 95.24%.

From the results of the analysis of increasing student learning activeness in each cycle of
improvement of early study learning only 6 students or 28.57%, rising to 17 students or 80.95% in
the first cycle, and 100% or 21 students in the second cycle. This was also supported by an increase
in student learning outcomes from an average of 56.19 in the initial study to 66.19 in the first cycle,
and 77.14 in the second cycle, with a mastery level of 3 students (14.29%). in the initial study
57.14% or 12 students in the first cycle, 20 students or 95.2% in the second cycle, so that it can be
concluded that all indicators and criteria for the success of the learning improvement process have
been fulfilled in the second cycle. From these data it can be seen that the application of the
everyone is a teacher learning model is proven to be able to increase the activity and learning
outcomes of science materials on acids and bases for class XI IPA-1 MA Negeri 1 Parepare
Semester 1 Academic Year 2022/2023.
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PENDAHULUAN

Salah  satu  kunci  keberhasilan
pembelajaran adalah  pemilihan strategi
pembelajaran oleh guru. Strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru
seharusnya memperhatikan kondisi siswa dan
tingkat kesulitan materi. Ketidaktepatan
penerapan  strategi  pembelajaran  akan
mengakibatkan rendahnya keaktifan siswa
untuk menyukai dan memahami materi
pelajaran. Hal inilah yang telah dialami oleh
peneliti. Karena kekurangtepatan strategi
pembelajaran yang digunakan, maka hasil
belajar siswa tergolong rendah. Karena itulah
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
ini dengan tujuan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa melalui penerapan strategi
pembelajran yang tepat yakni pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan.

Materi  pelajaran yang disajikan
dengan metode yang monoton menjadikan
siswa lebih jenuh dan malas mendengar apa
yang disampaikan  guru.  Selain itu
penyampaian materi yang demikian ini akan
lebih banyak mengharuskan siswa untuk
menghafal sebuah pelajaran. Hal ini tentu
akan menjadikan siswa mengalami kesulitan
untuk lebih mendalami makna atau substansi
dari pelajaran yang disampaikan. Sementara
dengan metode pembelajaran yang lebih
menempatkan ~ guru  sebagai  “pusat”
pembelajaran juga akan mengakibatkan
keaktifan daya kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa menjadi berkurang. Oleh
karenanya, penerapan metode pembelajaran
yang menyenangkan, kreatif dan tidak
membosankan  penting  kiranya  untuk
diterapkan.

Melihat kondisi realita yang ada,
ketika mengadakan observasi di MA Negeri 1
Parepare dalam mengikuti pembelajaran
khususnya pelajaran kimiakelas X1 [PA-1
perlu adanya perhatian. Pada waktu pelajaran
berlangsung banyak peserta didik yang ramai,
bahkan ada yang tidak peduli dengan apa
yang disampaikan gurunya. Itu semua karena
metode atau strategi yang digunakan oleh
guru masih tradisional dan monoton. Metode
tersebut disampaikan secara terus menerus
digunakan pada setiap pembelajaran sehingga
mengakibatkan motivasi peserta didik rendah,

jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti
pelajaran kimia, seakan akan peserta didik
tidak diikut sertakan dalam proses belajar
mengajar serta kurangnya motivasi yang
diberikan guru kepada peserta dididk
sehingga prestasi yang diperoleh siswa kelas
XI IPA-1 dalam pembelajaran cenderung
rendah. Nilai kimia pada kegiatan pra-siklus
menunjukkan angka yang kurang memuaskan
hanya terdapat 7 siswa (19,44%) yang
dinyatakan tuntas dengan perolehan nilai rata-
rata secara klasikal sebesar 57,22.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
akan  memecahkan  masalah  dengan
menerapkan metode pembelajaran aktif yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa dan
memperdalam pengetahuan siswa tentang
materi belajar kimia yaitu dengan metode
pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher.
Model pembelajaran everyone is a teacher
merupakan metode belajar aktif, siswa dapat
menjadi guru untuk siswa lainnya. Metode
mengajar ini setiap siswa dapat menuliskan
pertanyaan pada kartu yang nantinya akan
dijawab oleh siswa lain, kemudian si pembuat
pertanyaan akan menanggapi jawaban dari
temannya. Syamsu Yusuf' mengemukakan
bahwa karakteristik anak usia sekolah dasar
sudah dapat mereaksi rangsangan intelektual
dan melaksanakan tugas-tugas belajar yang
menuntut  kemampuan intelektual atau
kemampuan kognitif, bahkan anak sudah
memiliki kemampuan memecahkan masalah.
Kemampuan intelektual pada masa ini, sudah
cukup menjadi dasar diberikannya berbagai
kecakapan yang dapat mengembangkan pola
pikir atau daya nalar. Untuk mengembangkan
daya nalar, anak dapat dilatih mengungkapkan
pendapat dan pertanyaan, memberikan
komentar, gagasan, atau penilaiannya
terhadap materi belajar.

Terkait dengan pendapat di atas, guru
dapat menggunakan metode yang dapat
mengembangkan daya nalar anak berupa
saling bertukar pendapat dan pertanyaan
terhadap suatu materi belajar. Hal ini akan
melibatkan partisipasi siswa satu dengan

'Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan
Anak & Remaja. (Bandung. Remaja Rosdakarya,

2007), h. 179



siswa lainnya dalam kegiatan pembelajaran.
Metode everyoneis a teacher ini dapat
meningkatkan  partisipasi  siswa  dalam
kegiatan pembelajaran, serta menjadikan
siswa aktif dalam kegiatan membuat
pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang
dibuat oleh siswa lain. Dari kegiatan tersebut,
akan terjadi diskusi antar siswa yang dapat
mengembangkan pola pikir atau daya nalar
dengan mengungkapkan pendapat dan
pertanyaan, memberikan komentar, gagasan,
atau penilaiannya terhadap materi belajar.
Oleh karena itu dari latar belakang di
atas peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Everyone is a teacher Here
untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil
Belajar Materi Asam dan Basa pada Siswa
Kelas X1 IPA-1 MA Negeri 1 Parepare
Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023”.
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di MA Negeri 1 Parepare yang
beralamat di JI. Amal Bakti, Kel. Bukit
Harapan, Kec. Soreang kota Parepare
2. Waktu Penelitian
Sedangkan waktu penelitian dimulai
sejak awal sampai dengan pertengahan
semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023
atau mulai bulan Juli 2022 sampai dengan
September 2022.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  tindakan kelas (PTK) atau
classroom action research (CAR). PTK atau
CAR vyaitu suatu bentuk kegiatan yang bersifat
reflektif terhadap tindakan yang dilakukan
penelitian tindakan kelas ini dapat membantu
dalam memecahkan permasalahan di kelas
guna memperbaiki proses pembelajaran yang
telah dan akan dilakukan. Menurut Wardhani®
PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri melalui
refleksi  diri, dengan tujuan  untuk
memperbaiki  kinerjanya sebagai  guru,
sehingga hasil belajar siswa menjadi

Wardani,  Penelitian  Tindakan  Kelas.
(Jakarta: Universitas Terbuka KTSP SD/MI 2009), h.
14
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meningkat. PTK yang terdiri dari empat tahap
yaitu: merencanakan, melakukan tindakan,
mengamati dan melakukan refleksi.
B. Metode dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan persiklus,
tahap-tahap penelitian menurut  Arikunto®
yaitu: 1). Perencanaan (Planning) merupakan
langkah pertama dalam setiap kegiatan, 2).
Tindakan (Action) merupakan realisasi dari
rencana yang telah dibuat, 3). Pengamatan
(Observation) bertujuan untuk mengetahui
kualitas tindakan yang dilakukan, 4). Refleksi
(Reflection) bertujuan untuk
melihat/merenungkan kembali apa yang telah
dilakukan dan apa dampaknya bagi proses
belajar siswa. Untuk lebih jelasnya alur
pelaksanaan tindakan dalam penelitian
tindakan kelas ini dapat digambarkan seperti
Bagan 3.1

Observasi Awal
Perencanaan Tindakan _l
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

T_ Observasi Pelaksanaan -—
—> Perencanaan Tindakan j

Refleksi SIKLUS 2 Pelaksanaan

T— Observasi Pelaksanaan | +———

Kesimpulan dan Hasil

Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Tindakan
dalam PTK

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa kelas XI IPA-1 MA Negeri 1
Parepare.. Semester 1 tahun pelajaran
2022/2023yang jumlah siswanya 36 orang,
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 22 orang
siswa perempuan.
D. Teknik Pengumpulan Data

*Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi
Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta, 2009), h. 17-18


https://www.kajianpustaka.com/2022/09/model-pembelajaran-everyone-is-teacher.html
https://www.kajianpustaka.com/2022/09/model-pembelajaran-everyone-is-teacher.html
https://www.kajianpustaka.com/2022/09/model-pembelajaran-everyone-is-teacher.html

Penerapan Model Pembelajaran Everyone is a teacher Here untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Materi
Asam dan Basa pada Siswa Kelas XI IPA-1 MA Negeri 1 Parepare Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik
sebagai berikut : Observasi, Tes dan Metode
Dokumentasi
E. Validasi Data

Untuk menjamin kebenaran data yang
dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian
maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang
tepat untuk mengembangkan validitas data
yang diperolehnya. Dalam penelitian ini akan
digunakan teknik triangulasi.

Menurut Lexy Moeleong® Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu, untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Dalam penelitian ini validitas data
dilakukan  dengan  teknik triangulasi.
Triangulasi dilakukan dengan maksud untuk
mengecek kebenaran data yang diperoleh dan
membandingkannya dengan data yang
diperoleh dari sumber lain.

Kebenaran hasil tes dapat
dibandingkan dengan arsip atau dokumen
maupun melalui pengamatan ketika proses
belajar berlangsung. Triangulasi sumber data
dilakukan untuk mengecek kebenaran data
dari  guru maupun anak. Sedangkan
triangulasi  metode  dilakukan  dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda untuk mendapatkan data yang sama.
Observasi dapat dicek kebenarannya dari
arsip atau dokumen dan wawancara.

F. Teknik analisis Data

Setelah  data  diperoleh  melalui
pemberian tes pada akhir siklus pembelajaran.
Maka langkah-langkah yang dilakukan
selanjutnya untuk menganalisa hasil belajar
siswa adalah sebagai berikut:

1. Data Kualitatif
a. Menghitung jumlah chek list pada

lembar observasi berdasarkan
indikator yang telah di tentukan

b. Melakukan cheklis untuk semua
indikator yang berkaitan dengan
keaktifan belajar siswa

‘Lexy J. Moleong, Metode Penelitian
Kualitatif. (Remaja Rosdakarya; Bandung, 2000), h.
178

c. Menghitung jumlah keseluruhan
cheklist yang dilakukan siswa. Jika
rata jumlah  akhir chek list
menunjukan persentase sebesar 85 %
maka siswa dinyatkan memiliki
keaktifan belajar yang baik karena
memenuhi Kriteria yang di tentukan.

2. Data Kuantitatif
a. Penilaian hasil belajar

Hasil belajar siswa dianalisis secara
kuantitaif. Menurut Arikunto® analisis data
dimaksudkan untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Perolehan nilai setiap siswa melalui
tes hasil belajar secara tertulis diolah dengan
rumus :

1) Ketuntasan Belajar Klasikal

a= 9 X 100%
C
Keterangan :
A = Ketuntasan
B = Jumlah Siswa Tuntas
C = Jumlah Seluruh Siswa
2) Nilai rata-rata

x-2Y
n

Keterangan :

X = Nilai Rata-rata

>Y = Jumlah Nilai Seluruh
Siswa

N = Jumlah Seluruh Siswa

HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan analisa terhadap
data yang diperoleh, maka hasil penelitian
dapat dirangkum sebagai berikut :

a. Hasil Belajar

Setelah melakukan analisa terhadap
data yang peroleh dari dua siklus yang
dilaksanakan maka dapat dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran
everyone is a teacher pada pembelajaran
kimia materi asam dan basa menunjukkan
peningkatan yang signifikan terhadap hasil
proses pembelajaran.
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil belajar Siswa
pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus 11

>Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi
Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta, 2009), h. 45



Hasil Belajar Siswa

No  Pembelajaran Tai
NIRAA- oy 0 Belum %

Rata Kelas
1 Awal 56,19 3 14,29 18 85,71
2 Siklus I 66,19 12 57,14 9 42,836
3 Siklus IT 77,14 20 95,24 1 4,76

Dari penjelasan pada tabel di atas,
diperoleh keterangan pada kondisi awal nilai
rata-rata sebesar 56,19 dengan siswa tuntas
sebanyak 3 siswa atau 14,29%, siklus pertama
nilai rata-rata sebesar 66,19 dengan siswa
tuntas sebanyak 12 siswa atau 57,14%, dan
siklus kedua nilai rata-rata sebesar 77,14
dengan siswa tuntas sebanyak 20 siswa atau
95,24%.

Untuk lebih jelasnya  peningkatan
hasil belajar siswa dan nilai rata-rata hasil
belajar serta ketuntasan belajar dapat dilihat
pada gambar diagram batang berikut ini :

120

100

Awal Silhns I Skl I

0 Nilai Rata-2 O Tuntas B Perzzntase 0 Tidak Tuntas B Parsentaze ‘

Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Nilai
dan Ketuntasan Belajar pada Kondisi
Awal, Siklus I dan Siklus 11

b. Keaktifan Belajar

Dari  hasil analisis peningkatan

keaktifan belajar siswa pada setiap siklus
perbaikan pembelajaran, secara rinci dapat
dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini :

Tabel 4.2 Rekapitulasi Peningkatan

keaktifan belajar Belajar Siswa pada

Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus 11

Ketuntasan

No BIklie Tuntas %  Belum Tuntas %
1 Awal 6 28,57 15 71,43
Siklus I 17 80,95 4 19,05

K} Siklus IT 21 100,00 0 0,00

Khadijah

Dari penjelasan pada tabel di atas,

diperoleh keterangan sebagai berikut :

1) Pada studi awal, siswa yang
menunjukkan peningkatan
keaktifan belajar siswa sebanyak
6 orang atau 28,57%

2) Pada siklus I, siswa yang
menunjukkan peningkatan
keaktifan belajar siswa sebanyak
17 orang atau 80,95%

3) Pada siklus Il, siswa yang
menunjukkan peningkatan

keaktifan belajar siswa sebanyak
21 orang atau 100%
Untuk lebih jelasnya  peningkatan
keaktifan belajar dapat dilihat pada gambar
diagram batang berikut ini :

80 W Tuntas

B Persentase

60
B Belum Tuntas

40 W Persentase

Awal Siklus T Siktus 1T

Gambar 4.2 Diagram Batang Peningkatan
Keaktifan Belajar Siswa pada setiap Siklus
Perbaikan Pembelajaran

PEMBAHASAN

Dari hasil temuan data hasil observasi
dan tes formatif siswa mulai dari studi awal
sampai dengan perbaikan pembelajaran pada
siklus I, terlihat jelas adanya peningkatan
penguasaan materi pada siswa terhadap
pembelajaran mata pelajaran lImu
Pengetahuan  Alam  (kimia). Hal itu
menunjukkan daya serap siswa meningkat
yang tercermin dalam kemampuan memahami
materi belajar. Dengan meningkatnya daya
serap maka meningkat pula penguasaan
materi yang berdampak positif terhadap
ketuntasan belajar siswa.

Pada siklus pertama, perolehan nilai
rata-rata hasil belajar secara klasikal baru
mencapai 66,19 dari kondisi awal sebesar
56,19 dan ketuntasan belajar secara klasikal
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baru mencapai angka 57,14% atau 12 siswa
dari kondisi awal sebesar 14,29 % atau 3
siswa dengan harapan pada siklus Il rata-rata
hasil belajar siswa dapat mencapai perolehan
di atas KKM minimal sebesar 70 sesuali
dengan kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan dan tingkat ketuntasan belajar
mencapai angka di atas 85% dari jumlah
seluruh siswa. Adapun penjelasan mengenai
keaktifan belajar siswa pada siklus pertama
sebanyak 17 siswa atau 80,95% dari kondisi
awal sebesar 28,57% atau 4 siswa.

Oleh karena itu akan dilanjutkan
kembali dengan mengadakan perbaikan pada
siklus kedua. Dalam proses perbaikan
pembelajaran pada siklus kedua nilai rata-rata
hasil belajar 77,14, jumlah siswa yang telah
mencapai tingkat ketuntasan belajar 20 siswa
(95,24%), dan pada siklus kedua, 1 siswa
yang tidak tuntas (4,76%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 85% siswa
dinyatakan tuntas belajarnya pada siklus
kedua. Melihat hasil di atas maka peneliti
bersama-sama dengan observer
menyimpulkan bahwa hasil tes hasil belajar
menunjukkan  hasil  77,14.  Hal ini
menunjukkan bahwa tes hasil belajar sudah
memenuhi kriteria keberhasilan karena hasil
belajar berada di atas angka kriteria minimal
ketuntasan (KKM) sebesar 70, dengan jumlah
siswa yang telah tuntas belajarnya sebanyak
20 siswa atau 95,24%.

Angka tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan perbaikan pembelajaran telah
memenuhi Kkriteria ketuntasan, demikian pula
halnya dengan peningkatan keaktifan belajar
yang menunjukkan angka 100%, sehingga
pembelajaran  dapat dilanjutkan ke materi
selanjutnya, dan kepada siswa yang belum
tuntas akan diberikan program remidial
selama beberapa hari yang dilaksanakan
setiap akhir kegiatan pembelajaran.Dengan
demikian perbaikan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (kimia) materi asam dan
basa  melalui penelitian tindakan kelas
dengan model pembelajaran everyone is a
teacher dari studi awal sampai dengan
perbaikan pembelajaran siklus II, telah
mengalami ketuntasan sampai 100%.

Penelitian tindakan kelas adalah salah
satu upaya untuk memperbaiki pembelajaran,

namun dalam pelaksanaannya masih ada
beberapa keterbatasan yang menurut peneliti
dapat menghambat keberhasilan. Beberapa
hal yang merupakan kendala dalam penelitian
ini adalah ada siswa yang tiap siklus
mengalami  naik turun, walaupun nilai
tersebut masih memenuhi kriteria, akan tetapi
menunjukkan ketidakstabilan siswa dalam
belajar. Untuk ketiga siswa yang belum
tuntas, memang itu menjadi tantangan
peneliti. Faktor intelegensi ketiga siswa
tersebut memang lebih rendah, sangat
membutuhkan dorongan, latihan yang terus
menerus. Selain itu juga ada beberapa siswa
yang hasilnya selalu batas minimal, walaupun
dalam siklus kedua nilai yang didapatkan
mencapai 70. Hal ini dikarenakan faktor
kedisiplinan siswa yang termasuk kurang, dan
selalu perlu didampingi untuk memotivasi
belajar. Media peraga yang kurang lengkap
dan jelas juga bisa menghambat minat belajar
siswa.

Walaupun prestasi hasil belajar dari
studi awal sampai siklus kedua selalu
mengalami kenaikan yang cukup signifikan,
tetapi ada faktor yang dapat mengurangi
validitas dan realibilitas temuan diantaranya :

1. Proses pembelajaran berulang dapat
memberikan  Kkontribusi  terhadap
keberhasilan ~ pembelajaran.  Jadi
keberhasilan ini akibat  dari
pengulangan pembelajaran.

2. Respon dan keterlibatan aktif siswa
terhadap implementasi model
pembelajaran everyone is a teacher
dengan memanfaatkan lembar kerja
siswa yang dikemas cukup menarik,
hal ini mungkin karena suatu model
pembelajaran yang jarang dialami
siswa. Dimana sebelumnya
pengetahuan hanya dari guru dengan
metode ceramahnya, tetapi sekarang
siswa diberi  kebebasan  untuk
berimprovisasi.

Dari dua siklus pelaksanaan perbaikan
pembelajaran yang dilaksanakan, kenaikan
keaktifan belajar dan hasil belajar siswa yang
terjadi pada setiap siklus menunjukkan
kenaikan yang signifikan.  Peningkatan
keaktifan ~ belajar  siswa  menunjukkan
perolehan pada studi awal hanya 6 siswa atau
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28,57%, naik menjadi 17 siswa atau 80,95%
pada siklus pertama, dan 100% atau 21 siswa
pada siklus kedua. Hal tersebut didukung pula
oleh kenaikan hasil belajar siswa dari rata-rata
pada studi awal hanya 56,19 naik menjadi
66,19 pada siklus pertama, dan 77,14 pada
siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan
belajar sebanyak 3 siswa (14,29%) pada studi
awal 57,14% atau 12 siswa pada siklus
pertama, 20 siswa atau 95,2% pada siklus
kedua, sehingga dapat simpulkan bahwa
semua indikator dan kriteria keberhasilan
proses perbaikan pembelajaran telah terpenuhi
dan tercapai pada siklus kedua.

Berdasarkan metode pembelajaran
aktif Everyone is a teacher, terdapat beberapa
hal yang perlu dilakukan sebagai upaya antara
lain: Hasil penelitian ini telah membuktikan
bahwa penerapan metode pembelajaran aktif
Everyone IsTeacher Here pada pembelajaran
kimia materi asam dan basa sumbangan yang
besar terhadap keberhasilan peningkatan hasil
belajar siswa. Namun demikian karena
pembelajaran  aktif ~ Everyone is a
teachermasih tergolong baru, maka di
perlukan pembekalan guru-guru di MA
Negeri 1 Parepare.. . Diharapkan kedepan
guru terbiasa dengan menggunakan metode
pembelajaran aktif Everyonels Teacher Here
Bagi siswa penerapan metode pembelajaran
aktif Everyone IsTeacher Here dalam
pembelajaran kimia materi asam dan basa
mampu merangsang Siswa untuk bertanya
serta menjawab pertanyaan dan meningkatkan
keaktifan belajar siswa dalam proses
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penggunaan  model  pembelajaran
everyone is a teacher  dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas XI
IPA-1 MA Negeri 1 Parepare pada
pembelajaran kimia khususnya materi
asam dan basa. Peningkatan keaktifan
belajar siswa menunjukkan perolehan
pada studi awal hanya 15 siswa atau
41,67%, naik menjadi 27 siswa atau
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75,00% pada siklus pertama, dan 100%

atau 36 siswa pada siklus kedua.
2. Penggunaan  model  pembelajaran
everyone is a teacher  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
XI IPA-1 MA Negeri 1 Parepare pada
pembelajaran kimia khususnya materi
asam dan basa . Dari dua siklus
pelaksanaan perbaikan pembelajaran
yang dilaksanakan hasil belajar siswa
menunjukkan kenaikan yang signifikan.
Peningkatan hasil belajar siswa dari
rata-rata pada studi awal hanya 57,22
naik menjadi 67,22 pada siklus pertama,
dan 77,78 pada siklus kedua, dengan
tingkat ketuntasan belajar sebanyak 7
siswa (19,44%) pada studi awal,
61,11% atau 22 siswa pada siklus
pertama, 33 siswa atau 91,67% pada
siklus kedua, sehingga dapat simpulkan
bahwa semua indikator dan Kkriteria
keberhasilan proses perbaikan
pembelajaran  telah terpenuhi dan
tercapai pada siklus kedua.
SARAN

Dari  hasil penelitian yang telah
dilakukan di kelas XI IPA-1 MA Negeri 1
Parepare peneliti dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa
a. Agar supaya selalu fokus dalam

mengikuti pelajaran supaya hasilnya
lebih optimal.

b. Setiap siswa hendaknya dapat
menjalin hubungan baik dengan guru
agar proses belajar mengajar terasa
nyaman dan menyenangkan.

c. Saat pembelajaran berlangsung siswa
hendaknya memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru
dan tidak membuat kegaduhan dalam
kelas.

d. Siswa hendaknya lebih aktif serta
mau merespon setiap pertanyaan
yang diajukan guru sehingga
pembelajaran tidak hanya terjadi satu

arah saja.
2. Bagi guru
a. Dapat dijadikan masukan bagi guru
dalam menentukan strategi
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pembelajaran kimia dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Penggunaan metode pembelajaran
yang  bervariasi  harus  terus
ditingkatkan agar dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa.

3. Bagi Sekolah

a. Dapat digunakan sebagai masukan
dalam perumusan kebijakan dalam
upaya meningkatkan pendidikan
pada mata pelajaran kimia.

b. Penggunaan model pembelajaran
everyone is a teacher hendaknya
dapat menjadi salah satu upaya untuk
mengembangkan sekolah ke arah
yang lebih baik terutama kualitas
pembelajaran.

c. Sarana dan prasarana serta fasilitas
pembelajaran harus dioptimalkan
agar tidak menghambat proses
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah.
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